
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Praktek Money politic Pilkades Kampar Ditinjau

Menurut Perspektif Hukum Islam di Desa Ranah Singkuang Kecamatan Kampar Kabupaten

maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktek money politic yang terjadi di Desa Ranah Singkuang dilatar belakangi oleh adanya

pemilihan kepala desa. Di mana setiap calon kepala desa akan berkampanye dengan

menggunakan “permainan uang” dan jasa untuk menarik simpati warganya agar bersimpati

atau merasa berhutang budi sehingga calon kepala desa tersebut akan dipilihnya menjadi

kepala desa.

2. Money politic dalam kasus pemilihan kepala desa Ranah Singkuang diharamkan baik bagi

pihak pemberi maupun pihak yang menerima apabila dilakukan oleh calon kepala desa

yang tidak memiliki integritas moral, dedikasi, atau potensi dan kelayakan untuk menjadi

kepala desa. Sedangkan uangnya baik bagi pemberi dan penerima berstatus uang suap yang

diharamkan.

B. Saran-Saran

1. Bagi aparat penegak hukum, menguupayakan agar senantiasa memberantas atau paling

tidak meminimalisir adanya kecenderungan praktik money politic dalam setiap momentum

pemilihan kepala desa (pilkades).

2. Diharapkan bagi para ulama dan tokoh masyarakat agar senantiasa memberikan

pencerahan, nasehat dan pengertian kepada masyarakat agar tidak mudah melakukan dan

menerima adanya praktik money politic dengan segala alasan apapun.

3. Bagi para calon kepala desa agar senantiasa mempersiapkan diri akan segala kelebihan dan

kekurangannya sehingga dia bisa benar-benar memiliki rasa percaya diri yang mantap dan

siap untuk bersaing dengan kandidat lainnya secara fair dan jujur, bahkan juga siap untuk

menang dan kalah tanpa harus melakukan cara-cara yang kotor seperti money politic.
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4. Diharapkan bagi segenap lapisan masyarakat agar tak gampang terpengaruh dengan iming-

iming dan janji-janji muluk dari seorang calon kepala desa. Kenapa? Karena ranah politik

tak kenal janji atau iming-iming dan yang ada hanyalah sebuah strategi untuk menang.
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